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ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan pada “Sistem Bagi Hasil Pendapatan Petani Karet 

Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi kasus di desa Rengas kec. Payaraman 

kab. Ogan Ilir)”. Manusia di ciptakan oleh Allah SWT masing-masing berhajat 

kepada yang lain, supaya mereka saling tolong menolong, dalam segala urusan 

kepentingan hidup masing-masing, baik dalam jual beli atau bercocok tanam. Di 

desa Rengas menjadi daerah yang unggul dalam sektor perkebunan yakni produksi 

penghasil karet serta memberikan peluang ekonomi yang sangat besar di pedesaan. 

Tidak hanya sebatas penghasil devisa, tetapi berperan dalam menyediakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat yang ada disekitarnya dan secara langsung menunjang 

pembangunan perekonomian masyarakat. Adapun Rumusan masalah penelitian ini 

adalah pertama, Bagaimana sistem bagi hasil pendapatan petani karet di desa 

rengas kecamatan payaraman kabupaten ogan ilir. Kedua, Bagaimana pandangan 

hukum Islam terhadap bagi hasil petani karet di desa Rengas Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. Ketiga, Bagaimana dampak pendapatan petani karet terhadap 

sistem bagi hasil Muzara’ah.  

Untuk mengetahui permasalahan tersebut secara mendalam dan 

menyeluruh, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif yaitu suatu penelitian yang menggunakan kenyataan atau realita lapangan 

sebagai sumber data, seperti wawancara sistem bagi hasil pada petani karet yang 

terjadi di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan Ilir. Kemudian data tersebut 

diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut.  Dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa  dalam penerapan sistem bagi hasil pada petani 

karet di desa Rengas kec. Payaraman kab. Ogan Ilir dilakukan atas dasar 

kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, dan sistem bagi hasil yang 

digunakan yaitu Muzara’ah yang umumnya menggunakan sistem bagi hasil 

seperdua/bagi dua (50%-50%). Sistem bagi hasil yang mereka lakukan secara garis 

besar sudah menjurus kepada kaidah fiqih atau tata cara dalam ekonomi Islam 

karena kerjasama bagi hasil yang dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa ada 

paksaan, bagi hasil yang mendatangkan kemaslahatan bagi mereka. 

Kata Kunci : Bagi Hasil Muzara’ah, Ekonomi Syari’ah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi dengan alat 

perlengkapan yang sempurna, agar ia mampu melaksanakan tugas, hak dan 

kewajibannya. Semua makhluk yang ada di bumi lain terutama flora dan fauna 

diciptakan Allah SWT untuk manusia, agar dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan hidup manusia dan kehidupannya. Semua yang ada di alam semesta, 

langit, bumi serta sumber-sumber alam lainnya. Bahkan harta kekayaan yang 

dikuasai oleh manusia adalah milik Allah SWT, karena dialah yang 

menciptakannya. Semua ciptaan Allah SWT itu tunduk pada kehendak dan 

ketentuan-Nya. Manusia sebagai khalifah berhak mengurus dan memanfaatkan 

alam semesta beserta lingkungannya untuk kelangsungan hidup dan kehidupan 

manusia.1 

Manusia di ciptakan oleh Allah SWT masing-masing berhajat kepada yang 

lain, supaya mereka saling tolong menolong, tukar menukar keperluan dalam 

segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam jual beli, bercocok 

tanam, sewa menyewa maupun sistem kerjasama bagi hasil dan lain-lain. 

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur serta 

terjalinnya pertalian antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi sifat tamak 

                                                           
1 Yessi, Sapuanita, 2018 Skripsi : “Sistem Bagi Hasil Kebun Karet Menurut Hukum Islam” 

Program S1 Hukum Ekonomi Syariah Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 
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dan rakusnya manusia serta mementingkan diri sendiri terkadang masih melekat 

pada manusia itu sendiri, supaya hak masing-masing jangan di sia-siakan dan 

demi kemaslahatan, maka agama memberikan aturan yang sebaik-baiknya 

sebagai mana yang telah di atur dalam al-Quran dan as Sunnah Nabi SAW, 

karena dengan teraturnya mu’amalah, penghidupan manusia menjadi terjamin 

dengan sebaik-baiknya.2 

Islam sebagai agama Allah SWT, mengatur kehidupan manusia baik 

kehidupan di dunia maupun di akhirat. Perekonomian adalah bagian dari 

kehidupan manusia, maka tentulah hal ini ada dalam sumber yang mutlak yaitu 

al-Qur'an dan as-Sunah, yang menjadi panduan dalam menjalani kehidupan. 

Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan Islam sebagai suatu agama yang 

istimewa dibandingkan dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif 

Ekonomi Islam segalanya bermuara pada akidah Islam berdasarkan al-Qur'an al 

Karim dan as-Sunah Nabawiyah. Ekonomi Syari’ah secara mendasar berbeda 

dari sistem ekonomi yang lain dalam hal tujuan, bentuk, dan coraknya. Sistem 

tersebut berusaha memecahkan masalah ekonomi manusia dengan cara 

menempuh jalan tengah antara pola yang ekstrem yaitu kapitalis dan komunis. 

Singkatnya, ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berdasar pada al-Qur'an 

dan al Hadis yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia di dunia dan 

akhirat (alFalah). 

                                                           
2 Andrisal, 2009 Skripsi : “Praktek bagi hasil karet dalam perspektif ekonomi Islam” 

Program S1 Ekonomi Islam Sultan Syarif Kasim Riau 
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Sedangkan Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai Ekonomi 

Rabbani dan Insani. Disebut Ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan dan 

nilai-nilai Ilahiah. Lalu Ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai 

Ekonomi insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk 

kemakmuran manusia. Keimanan berpegang penting dalam Ekonomi Islam, 

karena secara langsung akan mempengaruhi cara pandang dalam membentuk 

kepribadian, perilaku, selera dan preferensi manusia, sikap-sikap terhadap 

manusia, sumber daya dan lingkungan. Perkebunan karet masyarakat tidak 

dikelola dengan baik akan tetapi hanya dikelola seadanya dan biarkan tumbuh 

begitu saja. Dari sekian banyaknya wilayah yang ada di Indonesia, maka 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya pada Kecamatan Payaraman tepatnya di 

Desa Rengas menjadi daerah yang unggul dalam sektor perkebunan yakni 

produksi penghasil karet serta memberikan peluang ekonomi yang sangat besar 

di pedesaan. Keberadaan perkebunan tidak hanya sebatas penghasil devisa, 

tetapi berperan dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 

ada disekitarnya dan secara langsung menunjang pembangunan perekonomian 

masyarakat. 

Tanaman karet merupakan suatu komoditas perkebunan yang 

mempunyai nilai jual sangat tinggi dan komoditi yang strategis dalam 

meningkatkan pendapatan para petani. Kebanyakan penduduk khususnya di 

Desa Rengas hidup mengandalkan perkebunan karet. Apa lagi tanaman karet 

sangat mudah tumbuh di daerah yang beriklim tropis seperti Indonesia sehingga 

hasil perkebunan karet banyak menunjang perekonomian Indonesia. 
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Pertumbuhan ekonomi mutlak untuk ditingkatkan karena dengan pertumbuhan 

Ekonomi yang tinggi merupakan penunjang tingkat kesejahteraan masyarakat 

semakin maningkat. Demikian pula aktivitas dilakukan pemerintah masa selalu 

berupaya untuk meningkatkan pertumbuhan Ekonomi daerahnya. Dengan 

naiknya perekonomian yang cukup tinggi mampu memberikan peluang kerja 

yang lebih banyak sehingga kesejahteraan masyarakat khususnya di Desa 

Rengas lebih meningkat.3 

Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai kebaikan, dan kemalasan dinilai 

sebagai kejahatan. Dalam kepustakaan Islam modern, orang bisa menemukan 

banyak uraian rinci mengenai hal ini. al-Quran mengemukakan dalam surat At- 

Taubah ayat 105: 

 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْ مُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إلِىَٰ عَالِمِ  وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيرََى اللَّه

 الْغيَْبِ وَالشههَادةَِ  فيَنُبَ ِئكُُمْ  بِ مَا كُنْتمُْ  تعَْمَلوُنَ 

Artinya:Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.4 
 

Bagi hasil dalam pertanian merupakan bentuk pemanfaatan tanah 

merupakan di mana pembagian hasil terdapat dua unsur produksi, yaitu modal 

dan kerja dilaksanakan menurut perbandingan tertentu dari hasil tanah. 

Pembagian keuntungan lahan dilakukan melalui tingkat hasil yang didapat, 

                                                           
3 Asrina, 2017 Skripsi : “Analisis Produksi Karet Terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Dalam Perspektif islam”, Makassar 
4 Qur’an Surat At taubah ayat 105 
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bahkan ditetapkan dalam jumlah yang pasti. Menentukan jumlah keuntungan 

secara pasti kepada pihak si pengelola akan menjadikan perjanjian tidak berlaku, 

si pengelola tidak diperkenankan untuk turut serta menyediakan modal karena 

semua ditanggung oleh pemilik kebun. 

Sistem bagi hasil tersebut dikenal dengan al-Muzara’ah, al-

Mukhabarah, al Mudharabah dan al-Musaqah. Muzara’ah adalah kerja sama 

antara pemilik tanah dan penggarap tanah dengan perjanjian bagi hasil yang 

jumlahnya menurut kesepakatan bersama, sedangkan bibit tanaman berasal dari 

pemilik tanah. Mukhabarah adalah bentuk kerja sama antara pemilik 

sawah/tanah dan penggarap dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara 

pemilik dengan penggarap menurut kesepakatan bersama, sedangkan biaya, dan 

benihnya dari penggarap tanah. Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara 

dua atau lebih pihak di mana pemilik modal (Shahibul mall) mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian di awal, 

bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus persen modal dari 

pemilik modal dan keahlian dari pengelola. Sedangkan Musaqoh adalah sebuah 

bentuk kerja sama antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan tujuan 

agar kebun itu dipelihara dan dirawat sehingga memberikan hasil yang 

maksimal, segala sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah merupakan 

hak bersama antara pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang 

mereka buat .5 

                                                           
5 Suyoto Arief & Adib Susilo. (2019). Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan model 

bagi hasil pada sektor pertanian di wilayah karesidenan Madium. Jurnal Ekonomi Syariah. 4( 2), 

205. 

 



6 
 

 
 

Demikian halnya bagi hasil penggarapan kebun karet yang terjadi di 

Desa Rengas menggunakan sistem al-Muzara’ah dan dilakukan atas dasar 

kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, dan menurut kebiasaan 

masyarakat setempat, akad dilakukan secara lisan tanpa disaksikan oleh saksi-

saksi dan prosedur hukum yang mendukung. Sedangkan di dalam al-Qur’an al-

Baqarah ayat 282 telah dijelaskan bahwa apabila melakukan transaksi atau 

perjanjian hendaknya di tulis agar tidak terjadi kesalahan dalam transaksi 

tersebut. 

Dari permasalahan tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Sistem Bagi Hasil Pendapatan Petani Karet Dalam Perspektif 

Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Di Desa Rengas Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana sistem bagi hasil pendapatan petani karet di desa Rengas 

kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap bagi hasil petani karet di desa 

Rengas kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana dampak pendapatan petani karet terhadap sistem bagi hasil 

Muzara’ah di desa Rengas kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan supaya pembahasan dan 

tujuan tidak menjalar menjadi luas, dengan ini penulis membatasi masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian hanya dalam ruang lingkup sistem bagi hasil 

pendapatan petani karet Desa Rengas Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan 

Ilir. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem bagi hasil petani karet di desa Rengas kecamatan 

Payaraman kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap bagi hasil petani karet 

di desa Rengas kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk mengetahui dampak pendapatan petani karet terhadap sistem bagi 

hasil Muzara’ah di desa Rengas kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Sehubung dengan permasalahan yang sudah dibahas diatas, maka 

manfaat penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Bagi Almamater 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan bacaan bagi 

perpustakaan dan sebagai referensi bagi mahasiswa. 

2. Bagi Pembaca 

Untuk memberikan inspirasi kepada pembaca tentang bagaimana sistem 

bagi hasil pendapatan petani karet ditinjau dari ekonomi islam. 
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3. Bagi Penulis 

Untuk menambahkan ilmu pengetahuan dan wawancara secara transparan 

dan dapat menjadi bahan acuan/referensi yang berharga bagi penulis. 

 

4. Metode Penelitian 

Adapun metode yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1.  Jenis Penelitian Lapangan 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Rengas Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir dan data yang di peroleh dari penelitian ini adalah 

sistem bagi hasil pendapatan petani karet yang ditinjau menurut ekonomi 

islam. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian adalah data kualitatif. Data 

kualitatif adalah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat 

enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi)6 

 

                                                           
6 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif,  kualitatif,  dan R & D. Bandung : 

ALFABETA. 
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b. Sumber Data 

  Sumber data yang di dapat dari penelitian ini adalah dengan melalui 

narasumber, wawancara, dan pengamatan penulis di Desa Rengas itu 

sendiri. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan 

data sebagai berikut. 

a. Wawancara  

merupakan proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap 

muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi 

antara pewawancara dengan orang yang di wawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah 

isu atau tema yang diangkat dalam penelitian.7 

 

b. Dokumentasi 

 yaitu dengan menghimpunkan macam informasi yang berkaitan dengan 

sasaran observasi yang terdapat dari berbagai sumber dan media. Dalam 

                                                           
7 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, Dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2020) Hal. 31 
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hal ini peneliti melakukan penelitian dengan menggali data yang ada di 

Desa Rengas dengan penelitian. 

 

5. Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam skripsi 

ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari 

skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1    : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II   : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian sebelumnya, pengertian sistem, 

pengertian bagi hasil, muzara’ah, rukun, sifat, dan syarat-syarat 

muzara’ah, bentuk-bentuk akad muzara’ah, hukum-hukum muzara’ah 

yang shahih dan fasid dan pengertian ekonomi syari’ah. 

BAB III  : DESKRIPSI WILAYAH 

Bab ini menjelaskan tentang sejarah, kondisi geografis, kondisi sosial 

ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi sosial keagamaan dan keadaan 

sosial budaya. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang  sitem bagi 

hasil pendapatan petani karet, pandangan hukum islam terhadap 
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pendapatan petani karet, dan menjelaskan dampak pendapatan petani 

karet terhadap sistem bagi hasil muzara’ah. 

 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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